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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang dilakukan 

oleh penulis dapat disimpulkan bahwa pembiasaan tartil 

Al-Qur’an sebelum pembelajaran pada kelas XI IIS di 

SMAN 4 Kota Serang terdapat dalam kategori baik dengan 

nilai 61,56, dengan demikian maka kegiatan pembiasaan 

tartil Al-Qur’an berada pada kualifikasi yang baik. 

2. Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang dilakukan 

oleh penulis dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas 

XI IIS di SMAN 4 Kota Serang terdapat dalam kategori 

sangat baik dengan nilai 81,1, dengan demikian hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

berada pada kualifikasi yang baik. 

3. Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang dilakukan 

oleh penulis dapat disimpulkan bahwa pengaruh kegiatan 

pembiasaan tartil Al-Qur’an sebelum terhadap hasil belajar 



108 
 

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam pada 

kelas XI IIS di SMAN 4 Kota Serang memiliki pengaruh 

yang sangat kuat. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien 

korelasi (“r”) sebesar 0,96. Nilai tersebut berada pada 

interval 0,91 – 1,00 yang interpretasinya dalam kategori 

sangat kuat dan sangat tinggi. Dengan demikian pengaruh 

pembiasaan tartil Al-Qur’an 92,16 % terhadap hasil 

belajar, sisanya 7,84% dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi 

kesimpulannya hipotesis thitung = 36,37 dan ttabel = 1,66, 

dimana thitung > dari ttabel, maka dengan demikian hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nihil (Ho) 

ditolak. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran berkaitan dengan telah terujinya hipotesis 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terbukti 

bahwa pembiasaan siswa dalam membaca Al-Qur’an 

secara tartil sudah termasuk dalam kategori baik. Oleh 
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karena itu, kepala sekolah harus lebih tegas lagi kepada 

siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan 

tersebut. 

2. Bagi guru, khususnya guru pada bidang studi PAI 

diharapkan untuk mendampingi siswa-siswinya ketika 

dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum 

pembelajaran sehingga agar pembiasaan tersebut berjalan 

dengan lancar dan hasil belajar siswa meningkat. 

3. Kepada para siswa hendaknya selalu rajin dan giat dalam 

melaksanakan pembiasaan membaca Al-Qur’an secara 

tartil di sekolah maupun di rumah. 

 


